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ABSTRAK 

 

 

Harly Wibianto, 2018.Peningkatan Kemampuan Koordinasi Gerak Melalui Latihan 

Jasmani Anak Tunadaksa Kelas dasar IV Di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde 

Kabupaten Majene. Skripsi  Dibimbing oleh Prof. Dr. H. Abd. Hadis, M.Pd dan Dra. 

Dwiyatmi Sulasminah, M. Pd Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Makasssar 

 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah  rendahnya kemampuan koordinasi gerak anak 

tunadaksa Kelas Dasar IV di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimanakah meningkatkan kemampuan 

kordinasi gerak melalui latihan jasmani pada murid tunadaksa Kelas Dasar IV di SLB 

PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene ? Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan kordinasi gerak melalui latihan jasmani pada 

murid tunadaksa Kelas Dasar IV di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten 

Majene. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Desain penelitian 

yang digunakan adalah desain one-group  pretes-posttest design yang mengkaji 

tentang peningkatan kemampuan koordinasi gerak melalui latihan jasmani pada anak. 

Jumlah subjek penelitian ini sebanyak 2 (dua)  orang. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes lisan yang diberikan kepada anak sebelum dan sesudah 

perlakuan. Tes ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang kemampuan 

koordinasi gerak. Teknik analisis data analisis deskriptif kuantitatif yang dilakukan 

terhadap nilai kemampuan kordinasi gerak yang diperoleh anak tunadaksa baik 

sebelum dan sesudah  penerapan latihan jasmani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hasil belajar kemampuan kordinasi gerak anak tunadaksa sebelum penerapan latihan 

jasmani dalam kategori kurang, sedangkan setelah penerapan latihan jasmani dalam 

kategori baik. Artinya penerapan latihan jasmani dapat meningkatkan kemampuan 

kordinasi gerak anak tunadaksa kelas dasar IV. 
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PRAKATA 

 

 
 

Segala puji hanya milik Allah Subhanahu Wa Ta’ala, yang tidak pernah 

menyia-nyiakan siapapun yang mengharapkan keridhaanNya. Segala puji hanya bagi 

Allah, yang dengan nikmatNya, segala kebaikan terwujud. Shalawat serta salam 

semoga senantiasa terlimpah bagi pembawa rahmat semesta alam, Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, keluarga, sahabat, dan para pengikutnya hingga akhir 

zaman. 

Pertama kali penulis haturkan ungkapan syukur kepadaNya atas limpahan 

karunia dengan terselesaikannya skripsi ini yang berjudul Peningkatan Kemampuan 

Kordinasi Gerak Melalui Latihan Jasmani Pada Murid Tunadaksa Kelas Dasar IV Di 

SLB PKLK Negeri Bonde-bonde. 

Sebagai seorang hamba yang berkemampuan terbatas, tidak sedikit kendala 

yang dialami oleh penulis dalam penyusunan skripsi ini. Berkat pertolongan dari Nya 

dan bantuan berbagai pihak secara langsung maupun tidak langsung sehingga kendala 

tersebut dapat diatasi. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih yang 

tercinta atas segala bimbingan, doa, dan pengorbanan yang tak mungkin sanggup 

untuk terbalaskan,penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Prof. Dr. H. Abd. 

Hadis, M.Pd Selaku pembimbing I dan Dra. Dwiyatmi Sulasminah, M. Pd. Selaku 

pembimbing II yang dengan sabar, tekun, tulus, dan ikhlas meluangkan waktu, tenaga, 

dan pikiran dalam memberikan bimbingan, motivasi, arahan, dan saran-saran yang 

sangat berharga kepada penulis selama penyusunan skripsi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan 

potensi anak didik baik kognitif, afektif, dan psikomotor yang dilakukan 

dalam suasana belajar yang efektif. Proses pembelajaran ini diciptakan dengan 

harapan agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi 

didirnya sehingga nantinya anak memiliki sikap, kecerdasan, dan 

keterampilan sebagai bekal hidupnya kelak. 

Orientasi merupakan pengajaran yang harus dilakukan pada semua 

jenis jenjang pendidikan, yaitu dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi 

tidak terkecuali khususnya pada sekolah luar biasa. Sebagaimana dalam 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional mengamanahkan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

berfungsi membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat 

dalam rangka mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia beriman, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 

yang bertanggung jawab terhadap bangsa dan Negara.  

 

Berdasarkan hal tersebut, pemerintah telah menempuh berbagai cara 

yakni; meningkatkan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh 

pendidikan, peningkatan kualitas pendidikan, relevansi, dan tata kelola 

pendidikan. Dalam aspek perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh 

1 
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pendidikan, pemerintah telah merencanakan program wajib belajar baik 

semua warga Negara usia 7-12 tahun, bahkan wajib belajar pendidikan dasar 

Sembilan tahun.  

Program wajib belajar pendidikan dasar Sembilan tahun ini pada 

tataran implementasinya tidak hanya diperuntukkan bagi anak normal, akan 

tetapi juga termasuk mereka yang mengalami kelainan, baik secara fisik 

maupun kelainan secara psikis. Hal ini juga ditegaskan dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 pasal 32 ayat (1) bahwa: 

Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang 

memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran 

karena kelainan fisik, emosional, social dan atau memiliki potensi 

kecerdasan dan bakat istimewa. 

   

Peningkatan mutu  pendidikan dan memperluas pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus dilakukan pemerintah maka pemerintah secara terus 

menerus dengan melakukan pembenahan-pembenahan sekolah pendidikan 

khusus baik,  yang ada di tingkat provinsi maupun di tingkat kabupaten. Ini 

membuktikan keseriusan pemerintah dalam meningkatkan pendidikan bagi 

anak berkebutuhan khusus. 

Adapun lembaga pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus adalah 

Sekolah Luar Biasa yang umumnya disingkat SLB. Sekolah Luar Biasa hanya 

diperuntukkan bagi anak berkelainan atau berkebutuhan khusus. Salah satu 

kelompok dari beberapa kelompok anak berkelainan tersebut adalah anak 
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tunadaksa. Seseorang dikatakan tunadaksa apabila memiliki anggota tubuh 

yang tidak sempurna, misalnya buntung atau dicacat. 

Akibat dari anggota tubuh yang tidak sempurna maka anak bisa 

terhambat dalam mental sosialnya bahkan sampai pada masalah mobilitasnya 

seperti koordinasi gerak yang tidak seimbang. Hal demikian perlu penanganan 

dan perhatian khusus bagi guru dalam meningkatkan koordinasi gerak murid 

tunadaksa agar lebih baik. 

Menyangkut kemampuan koordinasi gerak, hal demikian merupakan 

suatu aktivitas yang bersifat kompleks, karena tidak hanya satu organ tubuh 

yang berperanan, melainkan lebih dari satu organ tubuh yaitu melibatkan 

beberapa kelompok otot dalam waktu yang bersamaan untuk satu aktivitas 

tertentu. Misalnya berjalan, berlari dan melompat. Perlunya pendidikan 

jasmani yang diberikan di Sekolah Luar Biasa diharapkan mampu menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan anak tunadaksa. Perlu disadari bahwa anak 

tunadaksa membutuhkan latihan gerak untuk kepentingan rehabilitas sesuai 

dengan keadaan atau kecacatan yang disandangnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan pada tanggal 26 Juli 2016 

pada 2 orang murid kelas dasar IV yang dilakukan peneliti sebelumnya di SLB 

PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene, diindikasikan murid mengalami  

kekakuan otot-otot atau disebut dengan Rigid, murid mengalami gangguan 

koordinasi gerak seperti gerakan berjalan, berlari dan melompat. Tidak adanya 

kordinasi gerak terjadi karena adanya kekakuan pada anggota bagian gerak 
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bawah, murid agak kaku untuk berjalan, berlari dan melompat. Sulit 

melakukan tugas-tugas yang memerlukan integrasi gerak, misalnya berjalan, 

berlari dan melompat.  

Melihat masalah kekakuan pada otot-otot kaki yang dihadapi murid 

jika dibiarkan dan tidak dicarikan solusi pemecahannya kemungkinan murid 

tidak dapat meningkatkan kemampuan koordinasi geraknya, kaki bergerak 

kaku, sehingga berdampak pada gerakan yang tidak lincah dan membuat 

murid menjadi malas menggerakkan tubuhnya. Oleh karena itu, untuk 

membantu meringankan gangguan koordinasi gerak yang dialami murid maka 

perlu mencarikan solusi pemecahannya.  

Salah satu solusi dari beberapa solusi yang ada dan diduga dapat meringankan 

gerak kaki dan anggota tubuh yaitu dengan latihan jasmani. Hal ini sesuai menurut 

Depdiknas (2006:159) tujuan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah: 

Mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas 

emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan 

lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan 

terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan nasional. 

 

Latihan jasmani merupakan bagian dari bidang studi yang diajarkan di 

SLB  bagian tunadaksa seperti yang tertuang dalam Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar (SKKD). Kompetensi dasar tersebut harus dipelajari, 

dilatihkan, dikuasai atau serta dituntaskan selama kurun waktu yang telah 
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ditentukan. Dengan diterapkannya latihan jasmani seperti berjalan yaitu suatu 

latihan yang dapat meningkatkan pola gerakan misalnya jalan di tempat, jalan 

ke depan, jalan ke samping kanan, jalan ke samping kiri, jalan mundur dan 

berjalan di atas garis lurus, sedangkan berlari yaitu suatu latihan yang 

memfokuskan pada tingkat kecepatan dan jarak yang ditempuh dibandingkan 

dengan pola yang mendasar misalnya berlari lari ditempat, berlari kedepan 

dengan lintasan tertentu. Begitu pula melompat, yaitu di tempatkan sebagai 

respon dari situasi yang khusus atau tiba tiba misalnya melompat ditempat dan 

melompat kedepan sehingga diharapkan terjadi koordinasi gerak dari 

beberapa anggota tubuh. 

Implementasi latihan jasmani diharapkan terjadi peningkatan 

kemampuan koordinasi gerak dan menjadikan murid dapat bergerak lincah, 

memiliki keseimbangan tubuh yang baik, berjalan tidak kaku. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka penulis beranggapan bahwa 

latihan jasmani dapat dijadikan proses penyampaian pembelajaran dalam 

meningkatkan kemampuan koordinasi gerak. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk mengkaji masalah kemampuan anak tunadaksa dalam meningkatkan 

kemampuan koordinasi gerak melalui latihan jasmani dengan memilih judul 

“Peningkatan Kemampuan Koordinasi Gerak Melalui Latihan Jasmani Pada 

Murid Tunadaksa Kelas Dasar IV di SLB PKLK Negeri Bonde-Bonde 

Kabupaten Majene”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka  masalah 

yang akan dikaji yaitu : Bagaimanakah peningkatan kemampuan koordinasi 

gerak melalui latihan jasmani pada murid Tunadaksa Kelas Dasar IV di SLB 

PKLK Negeri Bonde-Bonde Kabupaten Majene ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kemampuan koordinasi gerak sebelum penerapan 

latihan jasmani di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene 

2. Untuk mengetahui kemampuan koordinasi gerak setelah penerapan latihan 

jasmani pada murid Tunadaksa Kelas Dasar IV di SLB PKLK Negeri 

Bonde-bonde Kabupaten Majene 

3. Untuk mengetahui peningkatan  kemampuan koordinasi melalui latihan 

jasmani pada murid Tunadaksa  Kelas Dasar IV di SLB PKLK Negeri 

Bonde-bonde Kabupaten Majene 

4. Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan  dalam penelitian ini adalah:  

1. Manfaat Teoritis, 

a. Bagi mahasiswa, sebagai bahan masukan untuk memperoleh pengetahuan 

berpikir dalam menangani murid tunadaksa, khususnya latihan jasmani 

untuk meningkatkan kemampuan koordinasi gerak. 
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b. Bagi Peneliti lain, menjadi masukkan dalam meneliti dan 

mengembangkan peubah-peubah yang berkaitan dengan koordinasi gerak. 

2. Manfaat Praktis, 

a. Bagi guru/pendidik bidang studi olahraga, sebagai bahan pertimbangan 

dalam memberikan pelayanan, latihan jasmani atau olahraga salah satu 

upaya dalam meningkatkan kemampuan koordinasi gerak murid 

tunadaksa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN PERTANYAAN PENELITIAN 

A. Kajian Pustaka 

1. Anak Tunadaksa 

a. Pengertian Anak Tunadaksa 

Anak tunadaksa adalah anak yang memiliki kelainan organ tubuh sehingga 

menyebabkan hambatan dalam gerakannya. Istilah lain dari tunadaksa adalah cacat 

tubuh atau fisik yaitu kelainan bentuk tubuh yang menyebabkan kelainan fungsi 

tubuh untuk melakukan gerakan-gerakan. 

Pengertian anak tunadaksa dari beberapa pendapat para ahli adalah sebagai 

berikut: 

Soemantri (1996: 99) mengemukakan bahwa: 

“Tundaksa berarti suatu keadaan rusak atau terganggu sebagai akibat 

gangguan bentuk atau hambatan pada tulang, otot atau sendi dalam 

fungsi yang normal. Tunadaksa juga sering  diartikan  kerusakan atau 

gangguan pada tulang atau otot, sehingga mengurangi kapasitas 

normal individu untuk mengikuti pendidikan dan untuk berdiri 

sendiri”. 

 

Kemudian Assjari (1995: 34) mengatakan bahwa: 

“Anak tunadaksa adalah anak yang mengalami bentuk kelainan atau 

cacatan pada system otak, tulang dan persendian yang bersifat primer 

atau sekunder yang dapat mengakibatkan gangguan koordinasi, 

komunikasi, adaptasi, mobilisasi dan gangguan perkembangan 

keutuhan pribadi”. 

Selanjutnya Muslim dan Sugiarmin (1996: 6) menegaskan bahwa: 

“Tunadaksa merupakan istilah lain dari cacat tubuh atau tuna fisik 

yaitu berbagai kelainan bentuk tubuh yang mengakibatkan kelainan 

6 8 
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fungsi dari tubuh untuk melakukan gerakan-gerakan yang dibutuhkan. 

Kepada jenis anak tunadaksa tertentu disertai juga dengan kelainan 

pada indera dan kelainan pada kecerdasan”. 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa anak 

tunadaksa adalah anak yang memiliki kelainan bentuk tubuh seperti kelainan 

bentuk tulang dan otot, kekurangan fungsi tulang, otot sendi maupun saraf-

sarafnya yang mengakibatkan gangguan kordinasi, adaptasi dan komunikasi 

sehingga membutuhkan alat bantu khusus. 

b. Klasifikasi Anak Tunadaksa 

Pada dasarnya pengklasifikasian anak tunadaksa dapat dibagi dalam beberapa 

aspek, namun yang akan dipaparkan dalam kajian ini hanyalah pengklasifikasian 

dilihat dari faktor yang menyebabkan kelainan. Klasifikasi anak tunadaksa menurut 

Assjari (1995: 35) dibedakan atas: 

1) Cacat bawaan (congenital abnormalities) 

Cacat bawaan ini terjadi pada saat anak dalam kandungan 

(prenatal) atau lahir dalam kondisi cacat. 

2) Infeksi 

Infeksi dapat menyebabkan kelainan pada anggota gerak atau 

bagian tubuh lainnya. Kelainan ini bersifat sekunder, karena 

merupakan akibat dari adanya infeksi, misalnya poliomyelitis, 

osteomyelitis. 

3) Gangguan metabolisme 

Gangguan metabolisme dapat terjadi pada bayi dan anak anak 

disebabkan faktor gizi (nutrisi), sehingga mempengaruhi 

perkembangan tubuh dan menyababkan kelainan pada sistem 

ortopedis dan fungsi intelektual. 

4) Kecelakaan 

Kecelakaan atau istilah lainnya disebut trauma dapat 

menyebabkan kelainan otopedis berupa kelainan kordinasi, 

mobilisasi atau kelainan lain tergantung dari akibat kecelakaan 

tersebut. 
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5) Penyakit yang progresif 

Anak tunadaksa dapat terjadi karena penyakit yang progresif 

yang diperoleh melalui genetic (keturunan) atau karena penyakit 

misalnya Dystrophia Musculorum (DMP). 

6) Tunadaksa yang tidak diketahui penyebabnya 

Kelainan tundaksa jenis terkahir ini sulit dideteksi faktor-faktor 

apa yang menyebabkan mereka menjadi tunadaksa, karena 

sangat sulitnya mendeteksi faktor penyebab kelainannya, maka 

mereka dikelompokkan ke dalam jenis yang tidak diketahui 

sebab-sebabnya (Miscellaneous Causes). 

Selain pendapat di atas Muslim dan Sugiarmin (1996: 6) mengemukakan 

penyebab terjadinya ketunadaksaan antara lain: 

1) Tunadaksa yang berhubungan dengan sistem pernafasan yaitu: 

a) Terjadinya kerusakan pada otak dan sumsum tulang belakang 

mengakibatkan kelainan gerak tubuh, juga mengalami 

kelainan indera dan kelainan kecerdasan. 

b) Terjadinya kerusakan pada sumsum tulang belakang, misalnya 

kerusakan bagian depan sel-sel sumsum tulang belakang yang 

disebabkan karena penyakit poliomyelitis, jenis ini mengalami 

kelainan kelumpuhan yang bersifat layu dan lembek. 

 

2) Tunadaksa yang berhubungan dengan kerusakan pada alat gerak tubuh 

yaitu: 

a) Kerusakan tulang dan sendi misalnya infeksi atau karena 

kecelakaan, dengan kemungkinan penderita diamputasi salah 

satu anggota geraknya. 

b) Kerusakan otot misalnya yang dikenal dengan muscule 

ditropi, jenis ini mengalami kelainan pada pertumbuhan 

serabut otot lurik terutama pada anggota gerak. 

Selanjutnya, Salim (1985: 7) menjelaskan faktor-faktor penyebab tunadaksa 

yakni: 

1) Faktor-faktor sebelum kelahiran (prenatal) 

Pada waktu dalam kandungan, ibu terserang penyakit berat. 

Misalnya penyakit mazalen atau gabak atau penyakit spilis. 

Penyakit tersebut menyerang pada otak bayi yang sedang tumbuh 
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dan setelah lahir akan menderitaCP. Kekurangan zat makanan 

waktu dikandung, atau ibu mengalami kecelakaan jatuh atau 

terkena pukulan yang keras mengenai kepala bayi yang sedang 

dikandung, maka hal inipunn akan meinimbulkan celebral palsy. 

2) Faktor-faktor pada saat kelahiran (natal) 

Kelainan-kelainan yang terjadi pada saat melahirkan akan dapat 

menjadikan anak celebral palsy atau tundaksa yang lain (tangan 

atau kaki patah yang tidak segera diketahui). Karena kelahiran 

dengan bantuan tang sebagai akibat dari pinggul ibu terlalu sempit, 

sehingga terjadi pendarahan otak atau sumsum saraf menjadi 

rusak. Kekurangan oksigen, kelahiran yang terlalu lama dapat 

mengakibatkan peredaran darah bayi terganggu, begitu pula 

menganai pertukaran zat asam sehingga bayi lahir akan dapat 

menjadi celebral palsy. 

3) Faktor-faktor sesudah kelahiran (post natal) 

Faktor-faktor sesudah kelahiran akan menyebabkan anak 

menderita celebral palsy, karena terserang infeksi pada saraf otak 

atau selaput otak (meningo encipalitis) atau penyakit lain yang 

dapat menimbulkan kekakuan atau kelumpuhan anggota badan 

(tubercoluse tulang atau sendi). Faktor kecelakaan yang 

mengakibatkan gangguan pada anggota badan misalnya benturan 

pada kepala yang terlalu keras, hilangnya sebagian anggota badan 

atau tidak berfungsinya sebagian anggota badan (amputi), 

kelumpuhan, kekakuan dan lain sebagainya. 

 

c. Jenis-jenis Anak Tunadaksa 

Jenis-jenis anak tunadaksa dilihat dari segi derajat ringan, sedang dan berat, 

yaitu: 

1) Tunadaksa  golongan ringan. 

Kelainan cerebral palsy yang termasuk ringan yaitu kelainan yang tidak 

memerlukan pertolongan karena anak tadi dapat mengurus dirinya sendiri dalam 

kehidupan sehari-hari, dapat bergerak (berjalan) tanpa alat dan dapat berbicara 

tegas. Pada umumnya anak tadi dapat hidup bersama anak anak yang sehat 
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lainnya meskipun pada dirinya terdapat kelainan, namun kelainan yang 

disandangnya tidak mengganggu dalam kehidupan dan pendidikannya.  

2) Tunadaksa golongan sedang 

Tunadaksa golongan sedang ialah anak anak yang memerlukan pertolongan 

khusus, agar anak tersebut dapat mengurus dirinya sendiri, dapat bergerak, 

berbicara sehingga dapat hidup ditengah-tengah masyarakat. 

3) Tunadaksa golongan berat. 

Tunadaksa golongan berat ialah anak-anak cerebral palsy yang menyandang 

kelainan sedemikian rupa sehingga anak tidak akan mungkin hidup tanpa 

pertolongan orang lain. Pada umumnya anak anak akan tetap memerlukan 

perawatan walaupun pertolongan secara khusus sudah diberikan. Mereka tidak 

akan hidup sendiri ditengah tengah masyarakat, tidak dapat bekerja dengan 

sempurna, sehingga tidak mempunyai kedudukan yang cukup memberikan 

penghasilan untuk hidupnya. 

d. Karakteristik Anak Tunadaksa 

Secara umum karakteristik anak tunadaksa terdiri dari dua aspek yakni 

aspek fisik dan aspek psikologis. Secara fisik, anak tunadaksa memiliki potensi 

fisik yang tidak utuh disebabkan adanya bagian tubuh yang tidak sempurna. 

Perkembangan psikologis anak tunadaksa pada dasarnya hampir sama dengan anak 

normal lainnya kecuali bagian fisik yang mengalami kelainan. Soemantri (1996: 

103) mengemukakan bahwa “secara umum perkembangan fisik anak tunadaksa 
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dapat dikatakan hampir sama dengan anak normal kecuali bagian tubuh yang 

mengalami kerusakan atau bagian tubuh lain yang terpengaruh oleh kerusakan 

tersebut”. 

Selanjutnya, Lewandowski dan cruickshank (Assjari, 1995) mengemukakan 

enam faktor yang mempengaruhi diri anak tunadaksa, yaitu: 

1) Usia terjadinya ketunadaksaan, 

2) Derajat kecacatan, 

3) Kondisi-kondisi yang tampak, 

4) Dukungan keluarga dan sosial, 

5) Sikap terhadap anak tunadaksa, dan 

6) Status sosial lingkungan. 

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dapat dijelaskan bahwa 

karakteristik anak tunadaksa dari segi fisik menjadi ciri utama kerusakan dari anak 

tunadaksa itu sendiri yakni gangguan fungsi tubuh sebagai akibat dari kerusakan 

salah satu atau beberapa anggota tubuh. Dalam kehidupan sehari-hari anak tunadaksa 

mengalami gangguan motorik. Gangguan motorik ini berupa kekakuan, kelumpuhan, 

gerakan-gerakan yang tidak dapat dikendalikan, gerakan ritmis, dan gangguan 

keseimbangan, sedangkan gangguan secara khusus yaitu gangguan motorik. 

Gangguan motorik pada anak tunadaksa akan berupa kesukaran berpindah tempat, 

bergerak dan berjalan terjadi karena salah satu atau kedua kakinya lumpuh. Gangguan 

pada anak tunadaksa dikelompokkan atas hiperaktif, hipoaktif, dan tidak ada 

koordinasi, hiperaktif sering ditandai dengan gerakan yang berlebihan. Anak 

hiperaktif adalah anak yang tidak pernah istirahat mereka berjalan berlarian dan 

selalu berpindah tempat, mereka tampak gelisah dan tidak berkonsentrasi pada satu 
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objek sedangkan hipoaktif merupakan kebalikan hiperaktif. Ciri ciri hipoaktif yaitu 

pendiam, gerakannya lambang dan kurang merespon. Ransangan yang diberikan 

padanya dan tidak ada koordinasi gerak, ini terjadi karena adanya kekauan pada 

anggota geraknya atau mereka miskin pada gerakan yang menghendaki koordinasi 

gerak misalnya lompat-lompat dan lari, sewaktu berjalan langkahnya tampak kaku. 

2. Konsep Gerak 

a. Motorik (gerak) 

Banyak aktivitas pengembangan motorik yang sama dengan yang digunakan 

dalam pendidikan jasmani. Strategi pengembangan motorik mencakup tiga bidang, 

yaitu “keterampilan motorik kasar, pengembangan penghayatan dan kesadaran tubuh, 

dan keterampilan motorik halus” (Abdurrachman, 1999: 157). Pengembangan 

motorik yang dimaksud yaitu: 

1) Pengembangan motorik kasar 

Pengembangan motorik kasar mencakup keseluruhan otot tubuh  dan kemampuan 

menggerakkan berbagai tubuh atas perintah, mengontrol gerakan tubuh dalam 

hubungannya dengan berbagai faktor yang berasal dari luar dan dalam seperti 

gaya berat dan lateralitas. Abdurrachman (1999: 157) pengembangan, dan 

aktivitas motorik kasar lainnya”. 

2) Pengembangan penghayatan dan kesadaran tubuh 
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Pengembangan penghayatan tubuh untuk tujuan meningkatkan penghayatan yang 

akurat tentang letak bagian bagian dan fungsi mereka. Menurut Abdurrachman, 

(1999: 157) strategi pengembangan penghayatan dan kesadaran tubuh mencakup: 

1) Menunjuk bagian tubuh, 2) Permainan puzzle, 3) Mencari yang hilang, 4) 

Menggambar seukuran tubuh, 5) Meraba berbagai bagian tubuh, 6) Permainan 

pantomime, 7) Mengikuti perintah, 8) Membuat estimasi, 9) Ekspresi wajah, dan 

10) Aktivitas air. 

3) Pengembangan motorik halus 

Anak mungkin dapat melalukan aktifitas motorik kasar dengan baik, namun 

dalam melakukan aktivitas motorik halus belum tentu demikian. Strategi 

pengembangan motorik halus menurut Abdurrachman (1999: 160) mencakup, 1) 

melempar, 2) menangkap, 3) bermain bola, 4) bermain ban dalam, 5) bermain 

bola dari kain, 6) aktivitas koordinasi mata-tangan, 7) menjiplak (tracing), 8) 

menggunting, 9) menempel, dan 10) melipat. 

b. Kemampuan Kordinasi Gerak Murid Tunadaksa 

Kemampuan kordinasi gerak merupakan kemampuan seseorang melakukan 

gerakan anggota tubuh yang berkordinasi dengan anggota tubuh lain, walaupun 

disadari bahwa kebanyakan murid tunadaksa mengalami gangguan gerak, hal 

demikian sering diperlihatkan dalam bentuk adanya gerakan melimpah seperti ketika 

anak ingin menggerakkan tangan kanan, tangan kiri ikut bergerak tanpa disengaja 

sehingga nampak kurangnya koordinasi dalam aktivitas gerak. 
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Kemampuan gerak merupakan gambaran umum dari kemampuan seseorang 

dalam melaksanakan aktivitas. Kemampuan kordinasi gerak merupakan kemampuan 

seseorang dalam melakukan keterampilan gerak. Oleh karenanya, kemampuan gerak 

dapat dipandang sebagai kemampuan motorik anak dalam melakukan kegiatan atau 

gerakan khusus selanjutnya. Anak tunadaksa dalam melakukan gerak memerlukan 

koordinasi gerak antara anggota tubuh yang satu dengan yang lainnya. Seperti orang 

bermain bola pada saat akan menendang bola atau melempar bola, maka gerakan 

tangan, kaki, mata, dan sikap tubuh harus tertuju pada maksud tersebut. kalau tidak 

arah bola menjadi tidak terarah. 

Menurut Lutan (1988: 95) bahwa “fungsi utama kemampuan motorik adalah 

untuk mengembangkan kesanggupan seseorang yang berguna untuk mempertinggi 

daya kerja”. Semakin tinggi kemampuan motoril seseorang akan semakin tinggi pula 

daya kerjanya. Lebih lanjut Lutan (1988: 96) mengemukakan bahwa: 

Kemampuan motorik lebih tepat disebut kapasitas dari seseorang 

yang berkaitan dengan pelaksanaan dan peragaan suatu 

keterampilan yang relatif melekat setelah anak anak. Pengaruh 

faktor biologis dianggap sebagai kekuatan utama yang berpengaruh 

terhadap kemampuan motorik dasar seseorang. Kemampuan 

motorik dasar itulah yang kemudian berperang sebagai landasan 

bagi perkembangan keterampilan. 

Daya kerja seseorang ditentukan oleh kondisi fisik yang pada intinya adalah 

kesegaran jasmani dapat mengukur kemampuan fisik seseorang di bawah pengaruh 

kegiatan kegiatan fisik yang didalamnya tergambar kondisi dari sistem organ tubuh. 
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Menurut Adisasmita (1988: 24) bahwa: “unsur unsur yang berpengaruh dalam 

kemampuan motorik adalah kekuatan, kecepatan, dan daya tahan”. 

Gerakan itu sebenarnya dapat saja dikembangkan berdasarkan pengalaman 

yang pernah dialami seseorang. Makin banyak pengalaman mengenai berbagai 

macam gerakan, dan semakin mudahlah seseorang menguasai gerakan itu, dan 

semakin mudah pula seseorang menguasai gerakan yang baru. 

Kemampuan gerak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan 

gerak anak tunadaksa dalam melakukan gerak, khususnya dalam pengembangan 

motorik kasar mencakup keseluruhan otot tubuh  dan kemampuan menggerakkan 

berbagai tubuh atas perintah, mengontrol gerakan tubuh dalam hubungannya dengan 

berbagai faktor yang berasal dari luar dan dalam seperti gaya berat dan lateralitas. 

3. Konsep Latihan Jasmani 

a. Pengertian Latihan Jasmani 

Latihan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan menyangkut suatu 

aspek atau bentuk kegiatan fisik serta mental murid dalam proses pendidikan. 

Menurut Depdiknas (2006: 159) bahwa: 

Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong 

pembentukan fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik, 

pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap mental 

emosional sportivitas spiritual sosial) serta pembiasaan pola hidup 

sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan kualitas fisik dan psikis yang seimbang. 

Latihan jasmani merupakan bagian integral dari proses latihan secara 

keseluruhan. Secara singkat dan jelas pengertian latihan jasmani dikemukakan oleh 
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Muhajir (1994: 45) bahwa latihan jasmani adalah “setiap gerakan yang dilakukan 

oleh tubuh memerlukan kemampuan atau kekuatan otot yang dapat meningkatkan 

daya tahan tubuh”. 

Selanjutkan, Ateng (1993: 3) mengemukakan bahwa “latihan jasmani 

merupakan bagian integral dari latihan secara keseluruhan melalui berbagai kegiatan 

jasmani yang bertujuan mengembangkan individu secara organik, neuromuskuler, 

intelektual, dan emosional”. Kemudian Rusli (1989: 3) mengemukakan bahwa: 

Latihan jasmani bukan hanya terdiri dari gerakan gerakan yang 

tanpa arti dan tidak mengandung nilai, tetapi latihan jasmani pada 

hekekatnya adalah suatu bentuk latihan yang menyediakan 

pengalaman belajar yang terintegrasi bagi terbentuknya manusia 

seutuh, karena didalamnya terkandung nilai nilai biologis, 

psikologis dan sosial. 

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan secara 

keseluruhan yang bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani dan 

keterampilan gerak. Untuk mengembangkan kepribadian murid biasanya dilakukan 

dengan berbagai cara, salah satu cara diantaranya adalah melalui latihan jasmani. 

Oleh karena itu peran latihan jasmani dalam membentuk kepribadian murid tidak 

dapat diabaikan. 

Berdasarkan uraian di atas tentang latihan jasmani, maka dapat disimpulkan 

bahwa latihan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan 

dan tak terpisahkan dari latihan yang menggunakan aktivitas fisik atau jasmani, dan 

merupakan gerakan gerakan yang dilakukan oleh anggota gerak tubuh secara teratur 

dan terorganisir sebagai media untuk mencapai tujuan. 
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Jadi latihan jasmani harus memberikan contoh perlakuan sehingga aktivitas 

individu, dengan sendirinya akan terpusat pada murid bukan pada materi pelajaran. 

Tujuannya adalah untuk mengembangkan pribadi anak didik baik organik, 

neoromuskuler, intelektual maupun emosional melalui aktivitas fisik atau jasmani. 

Oleh karena itu, proses belajar mengajar latihan jasmani mempunyai ciri tersendiri 

yang membedakan dengan bentuk latihan lainnya, yaitu latihan yang menggunakan 

aktivitas fisik sebagai bahan kerjanya misalnya berjalan yaitu suatu latihan yang 

dapat meningkatkan pola gerakan yang ada termasuk jalan ditempat, jalan kedepan, 

jalan kesampinan kanan, jalan kesamping kiri, jalan mundur dan berjalan diatas garis 

lurus, sedangkan berlari yaitu suatu latihan yang memfokuskan pada tingkat 

kecepatan dan jarak yang ditempuh dibandingkan dengan pola yang mendasar 

misalnya berlari lari ditempat, berlari kedepan dengan lintasan tertentu. Begitu pula 

melompat, yaitu ditempatkan sebagai respon dari situasi yang khusus atau tiba tiba 

misalnya melompat ditempat dan melompat kedepan. 

Berdasarkan hal tersebut di atas dapat dipahami bahwa manfaat latihan 

jasmani dapat memotivasi anak untuk melakukan gerakan dasar. Dengan pemberian 

latihan jasmani yang baik dan secara berkesinambungan, kemampuan gerak dasar 

akan baik pula, karena latihan jasmani ini melatih otot untuk bergerak sehingga 

kekuatan otot bertambah, hal ini sangat diperlukan untuk kemampuan gerak dasar. 

Pengertian ini perlu dipahami karena akan membawa implikasi yang penting dalam 
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memilih kegiatan kegiatan dalam pengajaran dan tujuan itulah yang digunakan 

sebagai titik tolak untuk memilih kegiatan kegiatan yang relevan untuk dilaksanakan. 

b. Tujuan Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani sebagai proses pembinaan manusia yang berlangsung 

seumur hidup, pendidikan jasmani yang diajarkan di Sekolah Luar Biasa memiliki 

peranan yang penting. Adapun tujuan pendidikan harus memberikan contoh 

perlakuan sehingga aktivitas individu dengan sendirinya akan terpusat pada murid 

bukan pada materi pelajaran. 

Menurut Depdiknas (2006:159) tujuan pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan adalah: 

Mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas 

emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan 

lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan 

terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan nasional. 

Soenardi (1998: 59) tujuan latihan jasmani adalah:  

Memberi kesempatan kepada anak didik untuk belajar bagaimana 

bergerak secara terampil dan cekatan memberi kesempatan kepada 

anak didik untuk memahami berbagai pengaruh dan akibat 

keterlibatan, membantu anak didik untuk memadukan keterampilan 

baru yang dibutuhkan dengan pengetahuan yang telah dipelajari 

sebelumnya, dan meningkatkan kemampuan anak didik menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan mereka secara tradisional. 

Lebih lanjut tujuan pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan murid 

Tunadaksa menurut Depdiknas (2006: 160) agar peserta didik memiliki kemampuan 

sebagai berikut: 
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a. Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 

pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola 

hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga 

yang terpilih. 

b. Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis 

yang lebih baik, 

c. Meningkatkan dan kemampuan dan keterampilan gerak dasar. 

d. Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui 

internalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalam pendidikan 

jasmani, olahraga, dan kesehatan. 

e. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung 

jawab, kerjasama, percaya diri dan demokratis. 

f. Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan 

diri, orang lain dan lingkungan. 

g. Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga 

dilingkungan yang bersih sebagai informasi untuk mencapai 

pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sehat dan 

kebugaran, terampil, serta memiliki sikap yang positif. 

Berdasarkan tujuan di atas maka dapat dijelaskan bahwa tujuan pendidikan 

jasmani adalah agar murid dapat meningkatkan pertumbuhan fisik dan 

pengembangan psikis yang lebih baik dengan cara melakukan gerakan olah tubuh, 

seperti berjalan, berlari dan melompat. Dengan pemberian latihan jasmani yang baik 

dan secara sistematis, maka kemampuan kordinasi gerak akan lebih baik pula. Sebab 

gerakan satu anggota tubuh akan dapat berkoordinasi dengan anggota tubuh yang   

lain. 

Selanjutnya standar kompotensi dan kompotensi dasar (SKKD) pendidikan 

jasmani, olahraga, dan kesehatan tertuan dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan 

(KTSP) tahun 2006 bagian tunadaksa Kelas Dasar IV semester I, yaitu: 
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Standar Kompotensi Kompotensi Dasar 

6. Mempraktikkan gerak 

dasar kedalam aktivitas 

jasmani dan nilai yang 

terkandung didalamnya. 

6.1 Mempraktikkan gerak dasar jalan, lari dan lompat 

ke berbagai arah dengan berbagai pola dalam 

permainan sederhana, serta nilai kerjasama, 

kejujuran, tanggung jawab dan toleransi. 

(Depdiknas, 2006: 171) 

c. Pelaksanaan Latihan Jasmani 

Latihan jasmani merupakan gerak yang berstruktur berupa gerak berirama. 

Sesuai dengan namanya gerakan ini sangat cocok dilaksanakan untuk menjaga 

kesehatan dan kesegaran tubuh. Walaupun latihan jasmani ini telah mengalami 

beberapa perubahan gerak, tetapi pada intinya tetap sama. 

Untuk melakukan latihan jasmani ada beberapa gerakan yang sebaiknya 

dilaksanakan. Menurut Supriyanto (2007: 105) yaitu: gerakan pemanasan, gerakan 

peralihan, gerakan inti, dan gerakan pendinginan. Agar lebih jelas akan diuraikan satu 

persatu yaitu: 

1) Gerakan pemanasan 

Sebelum melaksanakan latihan jasmani, perlu dilakukan pemanasan. Gerakan 

pemanasan tersebut perlu dilakukan untuk menghindari cedera saat melakukan 

gerak. Selain itu, pemanasan diperlukan untuk merenggangkan otot-otot tubuh. 

Salah satu gambar model gerakan pemanasan seperti pada gambar berikut ini: 
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Gambar 1. Gerakan pemanasan 

 

2) Gerakan peralihan 

Didalam latihan jasmani terdapat gerakan peralihan yang dilakukan setelah 

pemanasan. Gerakan peralihan bertujuan untuk mempersiapkan murid sebelum 

melakukan gerakan ini. gerakan peralihan harus dipelajari dengan baik agar 

mampu melaksanakan gerakan jasmani. Gerakan peralihan terdiri atas gerakan 

jalan, tepuk tangan, dan maju mundur. Salah satu gambar model gerakan 

peralihan seperti pada gambar berikut ini: 

 
Gambar 2. Gerakan peralihan 
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3) Gerakan inti 

Gerakan inti adalah gerakan utama dalam latihan jasmani. Agar menguasai 

gerakan inti dalam latihan jasmani dengan baik, murid harus berlatih secara rutin. 

Salah satu gambar model gerakan inti seperti gambar berikut ini: 

 
Gambar 3. Gerakan inti 

 

 

4) Gerakan pendinginan 

Setelah melakukan gerakan inti, tubuh memerlukan pendingan. Gerakan 

pendingan bertujuan untuk melemaskan otot-otot. Gerakan peregangan terdiri atas 

gerakan peregangan. Salah satu gambar model peregangan seperti pada gambar 

berikut ini: 

 
Gambar 4. Gerakan pendinginan  
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B. Kerangka Pikir 

Murid tunadaksa akibat dari anggota tubuh yang tidak sempurna 

menyebabkan system otot, tulang, dan persendian mengalami kekakuan dan 

kelayuan, sehingga berdampak pada gangguan koordinasi gerak. Namun gangguan 

tersebut apabila diberikan latihan latihan yang sesuai, berkesinambungan dan 

sistematis maka diharapkan murid dapat melakukan koordinasi gerak yang 

diinginkan. 

Untuk belajar melakukan koordinasi gerak yang diinginkan seperti koordinasi 

gerak tangan dan mata atau kaki tentunya harus diimbangi dengan latihan latihan 

jasmani yang teratur dan berkelanjutan serta sifatnya yang lembut mengingat murid 

tunadaksa memiliki gerakan yang sangat terbatas. Hal demikian tidak boleh 

dibiarkan, sebab jika dibiarkan, maka kemungkinan murid mengalami kekakuan dan 

kelayuan dalam melakukan gerak. 

Latihan jasmani merupakan latihan yang sebaiknya dilaksanakan murid dan 

oleh guru dalam meningkatkan kemampuan koordinasi gerak. Pentingnya latihan 

jasmani seperti gerakan berjalan, lari dan melompat akan memudahkan murid 

melakukan gerakan gerakan otot dan persendian. Walaupun demikian masih tetap di 

bawah pengawasan dan bimbingan dari guru, dan hal tersebut dilakukan untuk 

menghindari agar murid tidak cidera dalam latihan jasmani. 

Diharapkan dengan latihan jasmani bukan hanya meningkatan koordinasi 

gerak tangan dan kaki pada murid, tetapi yang lebih penting lagi adalah bagaimana 
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menanamkan rasa percaya diri pada murid bahwa potensi yang dimiliki dapat 

dikembangkan dan ditingkatkan melalui latihan jasmani kemudian menjadikan 

harapan bagi murid tunadaksa untuk memiliki koordinasi gerak yang lebih 

kompleks.  

Untuk lebih jelasnya skema kerangka pikir dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir  

Kemampuan koordinasi gerak pada murid Tunadaksa kelas dasar IV di SLB 

PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene rendah. 

a. Gerakan pemanasan 

b. Gerakan peralihan 

c. Gerakan inti 

Berjalan 

1. Jalan ditempat 

2. Jalan kedepan  

3. Jalan kebelakang 

4. Jalan kesamping kanan 

5. Jalan kesamping kiri 

6. Jalan diatas garis lurus 

Berlari  

1. Berlari ditempat 

2. Berlari kedepan dengan lintasan 

Melompat 

1. Melompat ditempat 

2. Melompat kedepan 

d. Gerakan pendinginan 

Kemampuan koordinasi gerak pada murid Tunadaksa kelas dasar IV di SLB 

PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene meningkat. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangak pikir diatas, maka pertanyaan peneliti 

utama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah kemampuan koordinasi gerak pada murid tunadaksa kelas dasar 

IV di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene, sebelum penerapan 

latihan jasmani ? 

2.  Bagaimana kemampuan koordinasi gerak pada murid tunadaksa kelas dasar IV 

di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene setelah penerapan 

latihan jasmani ? 

3. Apakah latihan jasmani dapat meningkatkan kemampuan koordinasi gerak pada 

murid tunadaksa kelas dasar IV di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten 

Majene melalui penerapan latihan jasmani ? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif, dengan pertimbangan bahwa data 

penelitian berupa data tertulis dibentuk angka-angka. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Menurut Anggoro (2011: 54) yang 

dimaksud penelitian deskriptif adalah “ Suatu metode dalam penelitian status 

sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran atau pun 

suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”. Jenis penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui kemampuan koordinasi gerak dasar pada murid tunadaksa sebelum dan 

sesudah  penerapan latihan jasmani. 

B. Variabel dan Desain Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010: 38) “variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, subjek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu penerapan latihan jasmani sebagai 

variabel bebas atau yang mempengaruhi dan kemampuan gerak sebagai variabel 

terikat atau yang dipengaruhi. 

26 28 
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2. Desain Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan intervensi pada satu kelompok saja tanpa adanya 

kelompok  pembanding. Dengan desain/rancangan penelitian “the one group pre –

 test and post –test design”, artinya penelitian ini membandingkan kemampuan 

kordinasi gerak sebelum dan setelah dengan penerapan latihan jasmani pada satu 

kelompok saja tanpa adanya kelompok pembanding dalam suatu kelas. Menurut 

Arikunto (1996: 84) bahwa “dalam desain penelitian jenis tersebut menggunakan 

�
�

− � −  �
�”, dengan pola sebagai berikut: 

�
�

− � −  �
� 

Keterangan : 

�
�  = Pre-test (tes awal) yang diberikan pada subyek sebelum perlakuan. 

X   = Treatment atau perlakukan (penggunaan latihan jasmani) 

�
�  = Pos-test (tes akhir) yang diberikan pada subyek setelah perlakuan  

 

Berdasarkan uraian di atas, maka prosedur pelaksanaan  penelitian ini ditempuh 

dengan cara sebagai berikut: 

a. Memberikan pre-test (�
�)  pada subjek, untuk mengukur mean 

prestasi belajar sebelum subyek diberikan perlakuan.  
b.Memberikan perlakuan pada subjek yaitu pengajaran tentang kordinasi 

gerak dengan menggunakan latihan jasmani. 
c. Memberikan postest (��) pada subjek, untuk mengukur mean prestasi 

belajar setelah  subyek diberikan perlakuan. 
d.Membandingkan �

� dan �
� untuk menentukan seberapa besar 

perbedaan yang timbul, jika sekiranya ada sebagai akibat dari 
digunakannya variabel eksperimen X. 

 

 



30 
 

 
 

C. Definisi Operasional Variabel 

Definsi operasional variabel adalah aspek penelitian yang memberikan 

informasi dan petunjuk tentang bagaimana caranya mengukur variabel. Definisi 

operasional variabel dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan arah 

penelitian agar terhindar dari kesalahan persepsi dan pengukuran peubah penelitian.   

Adapun definisi konseptual atau teori dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Latihan jasmani adalah gerakan-gerakan yang dilakukan oleh anggota gerak tubuh 

secara teratur dan terorganisir sebagai media untuk mencapai tujuan. 

1) Gerakan pemanasan 

Sebelum melaksanakan latihan jasmani perlu dilakukan pemanasan. Gerakan 

pemanasan tersebut perlu dilakukan untuk menghindari cedera saat 

melakukan gerak. Selain itu, pemanasan diperlukan untuk meregangkan otot-

otot tubuh 

2) Gerakan peralihan 

Gerakan peralihan bertujuan untuk mempersiapkan murid sebelum melakukan 

gerakan jasmani. Gerakan peralihan terdiri atas gerakan jalan, tepuk tangan, 

dan maju mundur. 

3) Gerakan inti 

Gerakan inti adalah gerakan utama dalam latihan jasmani, dimana agar murid 

mampu menguasai gerakan-gerakan dalam latihan jasmani dengan baik. Maka 

perlu dilakukan secara bertahap. 
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a. Melakukan gerakan jalan ditempat, jalan kedepan dan belakang, jalan ke 

samping kanan, jalan kesamping kiri, jalan di atas garis lurus. 

b. Melakukan gerakan berlari lari ditempat dan berlari kedepan dengan 

lintasan 

c. Melakukan gerakan melompat ditempat serta melompat kedepan 

4) Gerakan pendinginan 

Gerakan pendinginan bertujuan untuk melemaskan otot -otot. Gerakan 

peregangan terdiri atas gerakan peregangan. 

b. Kemampuan kordinasi gerak adalah kemampuan gerak anak tunadaksa dalam 

melakukan gerak seperti berjalan, berlari dan melompat. 

D. Subjek Penelitian 

Adapun subjek penelitian ini adalah seluruh murid tunadaksa kelas dasar IV di 

SLB PKLK Negeri Bonde-Bonde Kabupaten Majene Tahun Ajaran 2016/2017 yang 

berjumlah 2 orang. Mengingat bahwa jumlah subjek penelitian masih dalam 

jangkauan peneliti, maka keseluruhan murid tunadaksa kelas dasar IV di SLB PKLK 

Negeri Bonde-Bonde dilibatkan. Dengan demikian yang menjadi subjek penelitian 

adalah jumlah murid sebanyak 2 orang.    
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Tabel 3.1  Data Murid Tunadaksa Kelas Dasar IV di SLB PKLK Negeri Bonde-
Bonde Kabupaten Majene. 

 

No. Kode Murid 
Jenis Kelamin 

Laki-Laki Perempuan 

1. 

2. 

AL 

SU 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

Jumlah 2 

 

Sumber: Data Murid tunadaksa Kelas Dasar IV di SLB PKLK Negeri Bonde-Bonde 
Kabupaten Majene Tahun Ajaran 2016/2017 

 
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 

teknik observasi. Teknik observasi digunakan untuk mengukur  kemampuan 

kordinasi gerak  pada murid tunadaksa Kelas Dasar IV dengan menggunakan tes 

buatan peneliti. Tes tersebut diberikan kepada murid sebelum dan sesudah perlakuan 

yaitu sebanyak 10 item soal. Tes ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi 

berupa data tentang kemampuan kordinasi gerak pada murid tunadaksa kelas IV di 

SLB PKLK Negeri Bonde-Bonde Kabupaten Majene. Materi tes bersumber dari 

KTSP untuk pembelajaran Penjas Adaptif Kelas Dasar IV Semester 1. 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  
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Tabel 3.2 Pedoman Observasi 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun kriteria penilaian dan pemberian skor adalah sebagai berikut. Untuk 

aspek membaca pemahaman literal apabila di ubah dalam bentuk angka:  

1. Apabila dapat melakukan gerakan berjalan lurus sesuai garis dan sampai finish, 

berlari dengan seimbang dan tanpa terjatuh dan sampai finish, melompat ditempat 

dengan seimbang, melompat sejauh 40 cm dengan lancar diberi skor 2. 

2. Apabila dapat melakukan gerakan berjalan tidak sesuai garis lurus tetapi sampai 

finish, berlari tetapi keluar dari lintasan tetapi sampai finish, dan melompat 

kurang dari 40 cm diberi skor 1 

Kriteria Yang dinilai 
Skala Kemampuan 

0 1 2 

Berjalan 

1. Jalan ditempat 

2. Jalan kedepan  

3. Jalan kebelakang 

4. Jalan kesamping kanan 

5. Jalan kesamping kiri,  

6. Jalan di atas garis lurus,  

Berlari 

1. Berlari lari ditempat 

2. Berlari kedepan dengan lintasan   

Melompat 

1. Melompat ditempat  

2. Melompat kedepan 
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3. Apabila tidak dapat melakukan gerakan berjalan sesuai garis lurus dan tidak 

sampai finish, berlari keluar dari lintasan dan tidak sampai finish, dan melompat  

diberi skor 0 

Berdasarkan kriteria pembobotan tersebut di atas, maka skor maksimal yang 

dapat diperoleh seorang murid adalah 10 x 2 = 20, sedangkan skor minimalnya 

adalah 10  x  0  = 0. Untuk menentukan rentang nilai (interval) adalah skor yang 

diperoleh dibagi skor maksimal kemudian dikalikan dengan 100.  

Untuk lebih jelasnya tentang kriteria pengambilan keputusan/kesimpulan yang 

telah ditetapkan dalam penelitian ini dengan skor masing-masing dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 3.3. Kriteria Pengambilan Kesimpulan/keputusan 

No. Rentang Nilai Kategori 

1. 86 – 100 Baik Sekali 

2. 76 – 85 Baik 

3. 56 – 75 Cukup 

4. 0 – 55 Kurang 

(Nurgiyantoro, 2010: 253) 

F. Teknik Analisis Data  

Data yang telah terkumpul melalui tes disusun sedemikian rupa untuk 

memudahkan  pengolahan dan analisis data. Teknis analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif kuantitatif yang dilakukan terhadap skor yang diperoleh 
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murid sebelum dan sesudah pelajaran membaca pemahaman literal dengan memakai 

latihan jasmani. Adapun prosedur analisisnya adalah sebagai berikut: 

1. Mentabulasikan data hasil tes sebelum dan sesudah perlakuan. 

2. Data yang diperoleh dari hasil pre-test maupun post-tes ditabulasikan kemudian 

dikonversikan ke nilai dengan menggunakan rumus: 

                                 Skor yang diperolehan 
        Nilai Akhir  =                                          X 100 
                                      Skor Maksimal  

(Sudjana, 2006: 118) 

3. Membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan, jika skor hasil tes 

sesudah perlakuan lebih besar dari skor sebelum perlakuan, maka dinyatakan ada 

peningkatan dan jika sebaliknya maka tidak ada peningkatan. 

4. Untuk memperjelas adanya peningkatan maka akan divisualisasikan dalam 

diagram batang. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan koordinasi 

gerak melalui  latihan jasmani terhadap anak tunadaksa Kelas Dasar IV di SLB 

PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene. 

Penelitian ini telah dilaksanakan selama dua bulan pada anak tunadaksa Kelas 

Dasar IV di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene  yang berjumlah 2 

(dua) orang. Pengukuran terhadap peningkatan kemampuan koordinasi gerak 

dilakukan sebanyak dua kali, yakni tes sebelum penerapan latihan jasmani untuk 

memperoleh gambaran tingkat awal anak tunadaksa. Sedangkan pengukuran kedua 

dilakukan setelah anak diberikan pengajaran dengan menerapkan latihan jasmani. 

Data hasil penelitian yang diperoleh dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan 

peneliti. Analisis yang digunakan terhadap data hasil penelitian yang diperoleh diolah 

dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif, kemudian disajikan dalam bentuk 

tabel dan diagram.  

Untuk mengetahui peningkatan kordinasi gerak melalui latihan jasmani pada 

murid tunadaksa kelas dasar IV di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten 

Majene. Tes awal dilakukan peneliti untuk melihat sejauh mana kemampuan 

koordinasi gerak sebelum diberikan latihan jasmani. 

36 
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Adapun langkah-langkah latihan jasmani dalam peningkatan koordinasi 

gerak terhadap anak tunadaksa Kelas Dasar IV di SLB PKLK Negeri Bonde-

bonde Kabupaten Majene sebagai berikut :  

a. Melakukan pendekatan individual  pada anak, dengan memperkenalkan diri, 

menanyakan nama anak dan kabar anak. 

b. Memberikan gerakan pemanasan agar tidak kaku. 

c. Mencontohkan cara jalan ditempat, jalan kedepan, jalan kesamping kanan, 

jalan kesamping kiri, jalan mundur dan berjalan diatas garis lurus. 

d. Mencontohkan cara berlari ditempat, berlari kedepan dengan lintasan tertentu 

e. Mencontohkan melompat ditempat dan melompat kedepan. 

f. Mengarahkan murid secara bergantian melakukan gerakan berjalan, berlari 

dan melompat sesuai dengan yang diintruksikan oleh peneliti. 

 

1. Peningkatan Kemampuan Koordinasi Gerak Sebelum Penerapan Latihan 

Jasmani pada Anak Tunadaksa Kelas Dasar IV di SLB PKLK Negeri 

Bonde-bonde Kabupaten Majene 

 

Untuk mengetahui kemampuan koordinasi gerak murid tunadaksa Kelas 

Dasar IV di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene sebelum 

penerapan latihan jasmani, dapat dilihat melalui tes awal. Tes awal merupakan 

tahap awal pelaksanaan penelitian yang bertujuan mengetahui gambaran 

kemampuan koodinasi gerak dengan penerapan latihan jasmani pada murid 

tunadaksa Kelas Dasar IV di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten 

Majene.  
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Berdasarkan hasil perhitungan terhadap skor hasil peningkatan kemampuan 

koordinasi gerak yang diperoleh anak tunadaksa Kelas Dasar IV pada tes awal, 

maka nilai dari kedua anak tunadaksa di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde 

Kabupaten Majene dituangkan dalam Tabel 4.1 berikut:  

Tabel 4.1. Perolehan Data Kemampuan Koordinasi Gerak Sebelum Penerapan 

Latihan Jasmani Pada anak Tunadaksa Kelas Dasar IV di SLB 

PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene 

 

No Kode Murid Nilai Kategori 

    1 AL 40 Kurang 

2 SU 45 Kurang 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.1 diperoleh hasil pada murid tunadaksa kelas 

dasar IV di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene, murid memiliki 

hasil kemampuan koordinasi gerak sebelum penerapan latihan jasmani dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Murid inisial AL 

Nilai hasil tes koordinasi gerak murid tunadaksa kelas dasar IV di SLB PKLK 

Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene sebelum diberikan latihan jasmani , 

yakni murid AL memperoleh skor 8 dan setelah di konversikan ke skala nilai 100 

maka memperoleh nilai 40. Dimana murid hanya mampu melakukan dengan 

benar pada 9 melompat ditempat. Sedangkan langkah yang lain belum bisa 

melakukannya,murid tampak agak kaku. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

dalam pembelajaran, murid masih kesulitan melakukan beberapa perintah dalam 
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koordinasi gerak, dan hampir setiap kegiatan masih memerlukan bantuan untuk 

bisa melakukannya, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh 

murid IR masih berada pada kategori kurang. 

b. Murid inisial SU  

Nilai hasil tes koordinasi gerak pada murid tunadaksa kelas dasar IV di SLB 

PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene sebelum penerapan latihan 

jasmani, yakni murid SU memperoleh skor 9 dan setelah di konversikan ke 

skala nilai 100 maka memperoleh nilai 45. Hampir sama dengan murid AL 

bahkan dapat dikatakan bahwa setiap langkah belum bisa dilakukan. Murid 

hanya mampu melakukan dengan benar pada item soal 10 melompat kedepan, 

kemudian langkah yang lain belum bisa melakukannya. Berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan dalam pembelajaran, murid masih kesulitan 

melakukan beberapa perintah dalam koordinasi gerak, dan hampir setiap 

kegiatan masih memerlukan bantuan untuk bisa melakukannya, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh murid IR masih berada pada 

kategori kurang. 

 Untuk lebih jelasnya kemampuan koordinasi gerak sebelum penerapan 

latihan jasmani dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram batang sebagai 

berikut:        
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Gambar 4.1  Visualisasi Kemampuan Koordinasi Gerak Sebelum Penerapan 

Latihan Jasmani Pada Anak Tunadaksa Kelas Dasar IV di SLB 

PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene 

  

          Berdasarkan grafik 4.1 dapat dijelaskan bahwa hasil kemampuan koordinasi 

gerak sebelum diberi perlakuan pada murid inisial AL dan SU masing-masing 

memperoleh nilai 40 dan 45. 

 

2. Peningkatan Kemampuan Koordinasi Gerak Setelah Penerapan Latihan 

Jasmani  Pada Anak Tunadaksa Kelas Dasar IV di SLB PKLK Negeri 

Bonde-bonde Kabupaten Majene 

 

Untuk mengetahui gambaran hasil kemampuan koordinasi gerak pada anak 

tunadaksa kelas dasar IV di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene 

setelah penerapan latihan jasmani dapat diketahui melalui tes akhir. Adapun data 

kemampuan koordinasi gerak pada anak tunadaksa kelas dasar IV di SLB PKLK 
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Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene setelah penerapan latihan jasmani 

selanjutnya dituangkan dalam tabel 4.2 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2. Perolehan Hasil Kemampuan Koordinasi Gerak Setelah Penerapan 

Latihan Jasmani Pada Anak Tunadaksa Kelas Dasar IV di SLB 

PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene 

 

No Kode Murid Nilai Kategori 

1. AL 80 Baik 

2. SU 70 Cukup 

 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh hasil pada murid tunadaksa kelas dasar IV di 

SLB PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene, murid memiliki hasil 

kemampuan koordinasi gerak setelah penerapan latihan jasmanidapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Murid inisial SU 

Nilai hasil tes koordinasi gerak pada murid tunadaksa kelas dasar IV di SLB 

PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene setelah penerapan latihan jasmani, 

yakni murid SU memperoleh skor 14 dan setelah dikonversikan ke skala nilai 100 

maka memperoleh nilai 70. Dimana murid tersebut sudah mampu melakukan sendiri 

pada item soal nomor hampir secara keseluruhan langkah koordinasi gerak dan 

langkah yang masih memerlukan bimbingan terletak pada 7 sampai 10. Pada kegiatan 

kali ini anak sudah mampu melakukan semua kegiatan meski ada beberapa bagian 
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yang masih memerlukan bantuan. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dalam 

pembelajaran, murid mampu melakukan beberapa perintah dalam koordinasi gerak 

dan hampir setiap kegiatan sudah mampu dilakukan dengan sendiri meski tanpa 

bantuan, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh murid SU berada 

pada kategori cukup. 

2. Murid inisial AL  

Nilai hasil tes koordinasi gerak pada murid tunadaksa kelas dasar IV di SLB 

PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene setelah diberikan pembelajaran 

latihan jasmani, yakni murid AL memperoleh skor 16 dan setelah dikonversikan ke 

skala nilai 100 maka memperoleh nilai 80. Dimana murid tersebut sudah mampu 

melakukan dengan benar pada langkah  awal. Berbeda dengan perkembangan SU, 

perkembangan AL masih memerlukan bimbingan pada item 3,4,5 dan 8. Berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan dalam pembelajaran, murid sudah mampu melakukan 

beberapa perintah dalam koordinasi gerak dan masih membutuhkan bantuan pada 

beberapa kegiatan, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai yang dperoleh AL berada 

pada kategori baik. 

Untuk lebih jelasnya kemampuan koordinasi gerak setelah penerapan latihan 

jasmani dapat di visualisasikan dalam bentuk grafik batang berikut ini:          
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Gambar 4.2 Visualisasi Kemampuan koordinasi Gerak Setelah Penerapan 

Latihan Jasmani Pada AnakTunadaksa Kelas Dasar IV di SLB 

PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene 

 

 Berdasarkan grafik 4.2 dapat dijelaskan bahwa hasil kemampuan koordinasi 

gerak setelah penerapan latihan jasmani pada murid inisial AL dan SU masing- 

masing memperoleh nilai 80 dan 70 

 
 

3. Peningkatan Kemampuan Koordinasi Gerak Melalui Penerapan Latihan 

Jasmani Pada Anak Tunadaksa Kelas Dasar IV di SLB PKLK Negeri 

Bonde-bonde Kabupaten Majene 
 

Peningkatan kemampuan koordinasi gerak melalui latihan jasmani pada anak 

tunadaksa Kelas Dasar IV di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene, 

dapat ditempuh dengan jalan membandingkan nilai hasil kemampuan kordinasi gerak 

yang diperoleh anak tunadaksa Kelas Dasar IV di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde 
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Kabupaten Majene antara sebelum dan setelah penerapan latihan jasmani. Adapun 

perbandingan nilai hasil kemampuan koordinasi gerak tersebut antara sebelum dan 

sesudah penerapan latihan jasmani dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini : 

Tabel 4.3.  Perbandingan Hasil Kemampuan Koordinasi Gerak Sebelum dan 

Setelah Penerapan Latihan Jasmani Pada Anak Tunadaksa Kelas 

Dasar IV  di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene  

 

No. Murid 
Nilai 

Sebelum 
Kategori 

Nilai 

Sesudah 
Kategori 

1 AL 40 Kurang 80 Baik 

2 SU 45 Kurang 70 Cukup 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.3, dapat dijelaskan bahwa secara umum 

maupun secara individu kemampuan koordinasi gerak pada anak tunadaksa 

mengalami perubahan ke arah yang lebih baik dan diperoleh peningkatan kemampuan 

kordinasi gerak pada anak tunadaksa kelas dasar IV di SLB PKLK Negeri Bonde-

bonde Kabupaten Majene. Hal tersebut terlihat pada nilai kedua anak sebelum 

diberikan latihan jasmani. Pada tes awal nilai yang diperoleh masing-masing anak 

yaitu, AL memperoleh nilai (40) dan SU memperoleh nilai (45).  Kemudian pada tes 

akhir atau setelah penerapan latihan jasmani nilai yang diperoleh masing-masing anak 

yaitu, AL memperoleh nilai (80), dan SU memperoleh nilai (70). Untuk lebih 

jelasnya maka akan divisualisasikan dalam diagram batang 4.3. sebagai berikut :  
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Gambar 4.3  Perolehan Data Kemampuan Koordinasi Gerak Sebelum dan 

Setelah Penerapan Latihan Jasmani Pada Anak Tunadaksa Kelas 

Dasar IV Di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene 

 

Berdasarkan diagram 4.3 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh 

murid sebelum dan setelah penerapan latihan jasmani mengalami peningkatan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan nilai yang diperoleh oleh murid tuna daksa 

kelas dasar IV di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene setelah 

penerapan latihan jasmani, sehingga kemampuan koordinasi gerak  anak tunadaksa 

kelas dasar IV dalam hal berjalan, berlari dan melompat mengalami peningkatan 

setelah melalui penerapan latihan jasmani.    
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B.   Pembahasan Hasil Penelitian 

Kemampuan koordinasi gerak merupakan kemampuan seseorang melakukan 

gerakan anggota tubuh yang berkoordinasi dengan anggota tubuh lain, walaupun 

disadari bahwa kebanyakan murid tunadaksa mengalami gangguan gerak, hal 

demikian sering diperlihatkan dalam bentuk adanya gerakan melimpah seperti ketika 

anak ingin menggerakkan kaki kanan, kaki kiri ikut bergerak tanpa disengaja 

sehingga nampak kurangnya koordinasi dalam aktivitas gerak. 

Kemampuan gerak merupakan gambaran umum dari kemampuan seseorang 

dalam melaksanakan aktivitas. Kemampuan koordinasi gerak merupakan kemampuan 

seseorang dalam melakukan keterampilan gerak. Oleh karena itu, kemampuan gerak 

dapat dipandang sebagai kemampuan motorik anak dalam melakukan kegiatan atau 

gerakan khusus selanjutnya. 

Menurut Lutan (1988: 95) bahwa “fungsi utama kemampuan motorik adalah 

untuk mengembangkan kesanggupan seseorang yang berguna untuk mempertinggi 

daya kerja”. Semakin tinggi kemampuan motorik seseorang akan semakin tinggi pula 

daya kerjanya. 

Kemampuan anak tunadaksa, terkait dengan kondisi keterhambatan pada 

gerakan perlu mendapatkan perhatian khusus dalam hal pengajaran kordinasi gerak.. 

Kemampuan kordinasi gerak merupakan bekal dan salah satu faktor pendukung 

keberhasilan anak dalam menjalani proses pendidikan yang lebih tinggi. Ilmu yang 

diperoleh anak tidak hanya diperoleh dari proses belajar mengajar di sekolah, tetapi 
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juga melalui kegiatan koordinasi gerak dan berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan koordinasi gerak, anak mampu mengekspersikan diri dan berinteraksi 

dikehidupan sehari-hari. Akan tetapi kemampuan kordinasi gerak tersebut tidak dapat 

diperoleh secara alami, anak perlu mendapat pengajaran yang sebagian merupakan 

tanggung jawab guru. Pengajaran kordinasi gerak mempunyai kedudukan yang sangat 

strategis dalam  proses belajar-mengajar di sekolah. Oleh karena itu, melalui 

pengajaran koordinasi gerak, guru dapat membantu siswa mengenal strategi dan 

teknik kordinasi gerak agar bisa digunakan untuk belajar dan mengembangkan 

kemampuan koordinasi geraknya. Memperkenalkan metode, teknik ataupun media 

bertujuan untuk mempermudah siswa dalam perolehan koordinasi gerak yang 

diharapkan. Salah satu teknik kordinasi gerak  yang bisa dijadikan alternatif adalah 

latihan jasmani. 

Latihan jasmani merupakan bagian integral dari proses latihan secara 

keseluruhan. Secara singkat dan jelas pengertian latihan jasmani dikemukakan oleh 

Muhajir (1994: 45) bahwa latihan jasmani adalah “setiap gerakan yang dilakukan 

oleh tubuh memerlukan kemampuan atau kekuatan otot yang dapat meningkatkan 

daya tahan tubuh”. 

Selanjutnya, Ateng (1993: 3) mengemukakan bahwa “latihan jasmani 

merupakan bagian integral dari latihan secara keseluruhan melalui berbagai kegiatan 

jasmani yang bertujuan mengembangkan individu secara organik, neuromuskuler, 

intelektual, dan emosional”.  
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Berdasarkan temuan peneliti saat observasi di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde 

Kabupaten Majene dari keseluruhan murid, dijadikan 2 orang sebagai subjek 

penelitian yaitu murid tunadaksa yang duduk dibangku Kelas Dasar IV dengan inisial 

AL dan SU. Subjek menunjukkan bahwa subjek tidak mampu melakukan latihan 

jasmani dengan baik, terutamanya koordinasi gerak. Kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan subjek antara lain, tidak dapat melakukan  jalan kebelakang, serta 

rangkaian-rangkaian koordinasi gerak yang lain masih sepenuhnya masih 

membutuhkan bantuan. Selain itu subjek juga sulit melakukan gerakan berjalan 

berlari. Bila hal ini dibiarkan berlarut-larut maka ketergantungan subjek terhadap 

orang lain. Oleh karena itu, masalah tersebut harus diatasi dengan meberikan latihan 

yang tepat pada subjek. Maka dari itu dibutuhkan strategi atau pembelajaran yang 

tepat dan efektif. Salah satu yang dapat diberikan pada murid yaitu latihan jasmani. 

Latihan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan menyangkut suatu 

aspek atau bentuk kegiatan fisik serta mental murid dalam proses pendidikan. 

Menurut Depdiknas (2006: 159) bahwa “Pendidikan jasmani merupakan media untuk 

mendorong pembentukan fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik, 

pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap mental emosional 

sportivitas spiritual sosial) serta pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk 

merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik dan psikis yang 

seimbang”. Oleh karena itu setiap langkah dalam latihan jasmani merupakan kesatuan 

utuh dari keseluruhan gerakan, maka latihan jasmani harus didefenisikan secara jelas, 

tepat dan akurat, sehingga setiap langkah dari latihan jasmani dapat dicapai murid. 
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Setelah melakukan penelitian analisa data sebagaimana yang telah diuraikan 

sebelumnya maka terdapat peningkatan koordinasi gerak setelah penerapan latihan 

jasmani. Dalam proses mengajar terdapat dua murid tunadaksa Kelas Dasar IV di 

SLB PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene, memperhatikan perbandingan 

nilai tes awal dan tes akhir yang dianalisis secara deskriptif, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan koordinasi gerak melalui latihan jasmani pada 

murid tunadaksa kelas dasar IV di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten 

Majene, mengalami peningkatan. 

Hal tersebut ditunjukkan berdasarkan hasil tes AL  sebelum penerapan latihan 

jasmani mendapatkan nilai (40), AL mempunyai kemampuan gerak yang kurang 

seperti jalan kesamping kanan dan kiri dan berlari ditempat sehingga dalam hal 

kemampuan gerak AL masih membutuhkan bantuan orang lain. Namun masih ada 

beberapa beberapa langkah yang belum mampu dilakukan meskipun dengan bantuan 

orang lain, yakni berjalan dan berlari. Hal ini disebabkan karena murid masih kaku 

dalam menggerakkan kaki yang disebabkan tidak adanya pembiasaan kepada anak 

untuk bejalan dan berlari secara mandiri. 

Hampir sama halnya dengan SU, nilai yang diperoleh adalah SU sebelum 

penerapan latihan jasmani yaitu (45). Dalam hal kemampuan koordinasi gerak, SU 

dan AL juga berada pada kategori kurang dalam hal kemampuan koordinasi gerak. 

Beberapa tahapan dalam koordinasi gerak sudah dapat dilakukan meskipun dengan 

bantuan orang lain, seperti berjalan belari dan melompat . 
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Namun setelah dilakukan penerapan latihan jasmani, maka nilai AL meningkat 

menjadi (80), walaupun masih ada beberapa bagian yang masih memerlukan bantuan, 

tetapi kemampuannya sudah meningkat dan berada pada kategori baik. Sedangkan 

SU mendapatkan nilai (70) setelah penerapan latihan jasmani,namun masih ada 

beberapa bagian yang dilakukan oleh SU dengan bantuan orang lain dan SU berada 

pada ketegori cukup. Hal ini dapat dilihat setlah penerapan latihan jasmani pada 

murid tunadaksa kelas dasar IV di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten 

Majene. 

Adanya peningkatan kemampuan koordinasi gerak yang didapatkan oleh murid 

tunadaksa Kelas Dasar IV setelh penerapan latihan jasmani disebabkan karena latihan 

jasmani merupakan suatu pembelajaran pendidikan jasmani yang merupakan suatu 

rangkaian atau urutan satuan tugas kecil gerakan. Setiap langkah latihan jasmani 

merupakan komponen yang harus dikerjakan satu demi satu. Evaluasi pembelajaran 

koordinasi gerak terdiri dari evaluasi proses dan bentuk hasil. Bentuk evaluasi yang 

dilaksanakan terdiri dari tes perbuatan evaluasi tersebut bukan diarahkan kepada 

tujuan untuk membandingkan kemampuan antara murid yang satu dengan yang lain, 

tetapi untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemajuan kemampuan individu dari 

awal sampai akhir pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan 

kordinasi gerak melalui latihan jasmani pada murid tunadaksa kelas dasar IV  di SLB 

PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Jasmani. Dengan demikian terlihat bahwa penerapan latihan jasmani 
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dapat meningkatkan kemampuan koordinasi gerak pada mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani, khususnya pada murid tunadaksa kelas dasar IV di SLB PKLK Negeri 

Bonde-bonde Kabupaten Majene. Peningkatan kemampuan koordinasi gerak 

ditunjukkan dengan meningkatnya nilai dalam setiap kondisi. Dikarenakan penerapan 

latihan jasmani dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani pada murid tunadaksa 

dapat dilihat perbandingan dalam setiap kondisi yaitu pada diagram batang sebelum 

penerapan latihan jasmani subjek AL memperoleh nilai 40 kategori kurang dan 

subjek SU memperoleh nilai 45 katergori kurang. Pada diagram batang setelah 

penerapan latihan jasmani, subjek AL memperoeh nilai 80 kategori baik dan subjek 

SU memperoleh nilai 70 ketegori cukup. 

Ini menunjukkan bahwa kemampuan koordinasi gerak murid tunadaksa kelas 

dasar IV di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene setelah penerapan 

latihan jasmani sangat efektif diterapkan dalam meningkatkan kemampuan gerak, 

terkhusus pada kemampuan koordinasi gerak bagi murid tunadaksa. 

Dengan demikian terlihat bahwa latihan jasmani memberi kontribusi positif 

dalam meningkatkan kemampuan koordinasi gerak khususnya pada anak tunadaksa 

kelas dasar IV di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde. Jika pembelajaran dilanjutkan 

kemungkinan perolehan kemampuan koordinasi gerak anak tunadaksa Kelas Dasar IV 

di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene, bisa mencapai nilai maksimal 

yaitu 100.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Sehubungan dengan hasil penelitian mengenai penerapan latihan jasmani  dalam 

meningkatkan kemampuan koordinasi gerak anak tunadaksa  Kelas Dasar IV Di SLB 

PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kemampuan koordinasi gerak anak tunadaksa kelas dasar IV di SLB PKLK 

Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene sebelum pengajaran kordinasi gerak 

melalui latihan jasmani termasuk kategori kurang. 

2. Kemampuan koordinasi gerak anak tunadaksa kelas dasar IV di SLB PKLK 

Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene setelah pengajaran kordinasi gerak 

melalui latihan jasmani termasuk  kategori baik. 

3. Terdapat peningkatan kemampuan koordinasi gerak pada anak tunadaksa kelas 

dasar IV di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde melalui penerapan latihan jasmani 

 

B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian di atas, maka diajukan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Saran bagi para pendidik 
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a. Diharapkan kepada guru mata pelajaran program khusus Pendidikan Jasmani 

dalam meningkatkan kemampuan koordinasi gerak anak, sebaiknya guru 

memberikan latihan jasmani.  

b. Dalam mengajarkan  mata pelajaran Pendidikan Jasmani   di kelas dasar 

sebaiknya menggunakan pembelajaran yang menyenangkan dan dapat 

memotivasi anak untuk belajar. 

c. Dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani untuk meningkatkan kemampuan 

kordinasi gerak anak, hendaknya diperhatikan langkah-langkah pembelajaran 

agar hasil yang dicapai lebih maksimal. 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya 

a. Bagi peneliti lanjutan diharapkan dapat mengadakan penelitian penerapan 

latihan jasmani untuk meningkatkan kemampuan kordinasi gerak anak 

tunadaksa. 

b. Peneliti kiranya mengadakan penelitian pada subyek yang memiliki hambatan 

inteligensi, hambatan gerak, hambatan pemusatan perhatian, dan hambatan 

emosi (yang mengalami keterlambatan kemampuan kordinasi gerak) dengan 

menerapkan latihan jasmani untuk meningkatkan kemampuan kordinasi 

gerak. 
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Lampiran I 

PETIKAN KURIKULUM 

Kurikulum Mata pelajaran Pendidikan Jasmani Kelas Dasar IV SLB PKLK NEGERI 

Bonde-bonde Kabupaten Majene Murid Tunadaksa 

Standar Kompotensi Kompotensi Dasar 

6. Mempraktikkan gerak 

dasar kedalam aktivitas 

jasmani dan nilai yang 

terkandung didalamnya. 

6.1 Mempraktikkan gerak dasar jalan, lari dan lompat 

ke berbagai arah dengan berbagai pola dalam 

permainan sederhana, serta nilai kerjasama, 

kejujuran, tanggung jawab dan toleransi. 

 

Depdiknas, 2006. Standar Isi, Standar Kompetensi Lulusan dan Panduan Penyusunan 

KTSP, Jakarta. 
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Lampiran II 

  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Mata Pelajaran                : Penjaskes 

Satuan Pendidikan          : SLB PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten Majene 

Kelas/Semester               : IV/I (Ganjil) 

Waktu                             : 9 x Pertemuan 

I. Standar Kompotensi :  

6. Mempraktikkan gerak dasar kedalam aktivitas jasmani dan nilai yang 

terkandung didalamnya. 

II. Kompetensi Dasar :  

6.1 Mempraktikkan gerak dasar jalan, lari dan lompat ke berbagai arah dengan  

berbagai pola dalam permainan sederhana, serta nilai kerjasama, kejujuran, 

tanggung jawab dan toleransi. 

III. Materi   :  

1. Gerak dasar berjalan 

2. Gerak dasar berlari 

3.  Gerak dasar melompat 

IV. Indikator   :  

1. Melakukan gerakan jalan ditempat, jalan kedepan dan belakang, jalan ke 

samping kanan, jalan kesamping kiri, jalan di atas garis lurus. 
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2. Melakukan gerakan berlari lari ditempat dan berlari kedepan dengan lintasan 

3. Melakukan gerakan melompat ditempat serta melompat kedepan 

V. Bahan/Alat/Sumber belajar : 

1. Bahan/Alat 

- Tali  

2. Sumber Bahan 

- Buku pedoman olahraga dan kesehatan 

VI. Metode Pembelajaran 

- Ceramah, demonstrasi dan pemberian tugas 

VII. Langkah langkah Pembelajaran  

A. Kegiatan awal 

1. Appersepsi dengan mengaitkan materi pembahasan tentang latihan 

jasmani 

2. Mengadakan pemanasan, peralihan 

B. Kegiatan inti 

1. Mencontohkan cara jalan ditempat, jalan kedepan, jalan kesampinan 

kanan, jalan kesamping kiri, jalan mundur dan berjalan diatas garis lurus,  

2. Mencontohkan cara berlari lari ditempat, berlari kedepan dengan lintasan 

tertentu  

3. Mencontohkan melompat ditempat dan melompat kedepan.. 

4. Secara bergantian murid melakukan gerakan berjalan, berlari dan 

melompat sesuai dengan yang diinstruksikan oleh peneliti. 
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5. Melakukan gerakan pendinginan 

 

C. Kegiatan akhir 

1. Memberikan evaluasi 

VIII. Penilaian 

1. Teknik penilaian : Perbuatan 

2. bentuk instrumen : tindakan  

 

 

 

 

Guru Kelas 

 

 

 

 

Nurdiati S. Pd 
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Peneliti 

 

 

 

 

Harly Wibianto 

NIM. 1245040082 
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Kepala SLB PKLK Negeri Bonde-bonde 

Kabupaten Majene 

 

 

 

 

Firdaus S. Pd    

NIP. 19691231 200904 1 003 
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Lampiran III 

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Satuan Pendidikan :   SLB PKLK Negeri Bonde-Bonde Kabupaten Majene 

 

Mata Pelajaran       :   Penjaskes 

 

Materi penelitian   :   Kemampuan kordinasi gerak 

 

Kelas Dasar           :   IV 

 

No. Variabel Indikator Aspek No. Item 
Jumlah 

Item 

1. Latihan jasmani Kemampuan 

koordinasi gerak  

1. Berjalan 

2. Berlari  

3. Melompat 

  

 

 



62 
 

 

Lampiran IV 

FORMAT INSTRUMEN TES 

Satuan Pendidikan :  SLB PKLK Negeri Bonde-Bonde Kabupaten Majene 

Mata Pelajaran       :  Penjaskes 

Materi penelitian   :  Kemampuan kordinasi gerak  

Kelas Dasar       :  IV 

 

No Indikator Item No Item Jumlah Item 

1. Kemampuan 

koordinasi gerak 

Berjalan 

1. Jalan ditempat 

2. Jalan kedepan  

3. Jalan kebelakang 

4. Jalan kesamping kanan 

5. Jalan kesamping kiri,  

6. Jalan di atas garis lurus,  

Berlari 

7. Berlari lari ditempat 

8. Berlari kedepan dengan lintasan   

Melompat 

9. Melompat ditempat  

10. Melompat kedepan 
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Lampiran V 

INSTRUMEN TES (TES AWAL/PRETEST) 

Nama : SU 

Kelas : IV/D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rubrik Penskoran : 

2 = Jika murid dapat melakukan sendiri semua gerakan yang diinstruksikan tanpa bantuan  

1  = Jika murid dapat melakukan gerakan yang diinstruksikan dengan bantuan. 

0 = Jika murid tidak dapat melakukan sama sekali gerakan yang diberikan meski dengan bantuan 

orang lain. 

 

 

 

 

Kriteria Yang dinilai 
Skala Kemampuan 

0 1 2 

Berjalan 

1. Jalan ditempat 

2. Jalan kedepan  

3. Jalan kebelakang 

4. Jalan kesamping kanan 

5. Jalan kesamping kiri,  

6. Jalan di atas garis lurus,  

Berlari 

7. Berlari lari ditempat 

8. Berlari kedepan dengan lintasan   

Melompat 

9. Melompat ditempat  

10. Melompat kedepan 
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INSTRUMEN TES (TES AWAL/PRETEST) 

Nama : AL 

Kelas : IV/D 

Kriteria Yang dinilai 
Skala Kemampuan 

0 1 2 

Berjalan 

1. Jalan ditempat 

2. Jalan kedepan  

3. Jalan kebelakang 

4. Jalan kesamping kanan 

5. Jalan kesamping kiri,  

6. Jalan di atas garis lurus,  

Berlari 

7. Berlari lari ditempat 

8. Berlari kedepan dengan lintasan   

Melompat 

9. Melompat ditempat  

10. Melompat kedepan 

 

 

 

 

  

  

 

 

  

 

 

 

 

 

  

  

  

 

 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Rubrik Penskoran : 

2 = Jika murid dapat melakukan sendiri semua gerakan yang diinstruksikan tanpa bantuan  

1  = Jika murid dapat melakukan gerakan yang diinstruksikan dengan bantuan. 

0 = Jika murid tidak dapat melakukan sama sekali gerakan yang diberikan meski dengan bantuan 

orang lain. 
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INSTRUMEN TES (TES AKHIR/POSTTEST) 

 

Nama : SU 

Kelas : IV/D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rubrik Penskoran : 

2 = Jika murid dapat melakukan sendiri semua gerakan yang diinstruksikan tanpa bantuan  

1  = Jika murid dapat melakukan gerakan yang diinstruksikan dengan bantuan. 

0 = Jika murid tidak dapat melakukan sama sekali gerakan yang diberikan meski dengan bantuan 

orang lain. 

 

 

 

Kriteria Yang dinilai 
Skala Kemampuan 

0 1 2 

Berjalan 

1. Jalan ditempat 

2. Jalan kedepan  

3. Jalan kebelakang 

4. Jalan kesamping kanan 

5. Jalan kesamping kiri,  

6. Jalan di atas garis lurus,  

Berlari 

7. Berlari lari ditempat 

8. Berlari kedepan dengan lintasan   

Melompat 

9. Melompat ditempat  

10. Melompat kedepan 
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INSTRUMEN TES (TES AKHIR/POSTTEST) 

Nama : AL 

Kelas : IV/D 

Kriteria Yang dinilai 
Skala Kemampuan 

0 1 2 

Berjalan 

1. Jalan ditempat 

2. Jalan kedepan  

3. Jalan kebelakang 

4. Jalan kesamping kanan 

5. Jalan kesamping kiri,  

6. Jalan di atas garis lurus,  

Berlari 

7. Berlari lari ditempat 

8. Berlari kedepan dengan lintasan   

Melompat 

9. Melompat ditempat  

10. Melompat kedepan 

  

 

 

  

  

  

 

 

 

  

 

 

 

 

  

  

 

 

 

  

 

  

 

 

  

  

 

Rubrik Penskoran : 

2 = Jika murid dapat melakukan sendiri semua gerakan yang diinstruksikan tanpa bantuan  

1  = Jika murid dapat melakukan gerakan yang diinstruksikan dengan bantuan. 

0 = Jika murid tidak dapat melakukan sama sekali gerakan yang diberikan meski dengan bantuan 

orang lain. 
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Lampiran VI 

DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN DI SLB PKLK NEGERI 

BONDE-BONDE KABUPATEN MAJENE 

Dokumentasi (kegiatan) penelitian di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten 

Majene  sebelum  dan sesudah Penerapan Latihan Jasmani. 

 

 

Gambar 1. Peneliti menginstruksikan gerakan berjalan 
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Gambar 2. Peneliti menginstruksikan gerakan berlari 



69 
 

 

 

 

 
Gambar 3. Peneliti menginstruksikan gerakan melompat 
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Lampiran VII 

Data Siswa Kelas Dasar IV Di SLB PKLK Negeri Bonde-bonde Kabupaten 

Majene 

1. Identitas Diri Murid 

1. Nama  : Supiati 

2. Tempat lahir : Bonde bonde  

3. Tgl Lahir  : 8 Agustus 2005 

4. Jenis Keelamin : Perempuan 

5. Agama  : Islam 

6. Nama Ayah : Amiluddin 

7. Pekerjaan  : Petani 

8. Nama Ibu  : Juhaerah 

9. Pekerjaan  : IRT 

10. Alamat  : Bonde bonde 
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2. Identitas Diri Murid 

1. Nama  : Muh. Alwi 

2. Tempat lahir : Sumakuyu 

3. Tgl Lahir  : 22 april 2001 

4. Jenis Kelamin : Laki-laki 

5. Agama  : Islam 

6. Nama Ayah : Ismail 

7. Pekerjaan  : Wiraswasta 

8. Nama Ibu  : Hadara 

9. Pekerjaan  : IRT 

10. Alamat  : Parabaya 
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LAMPIRAN 
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Pendidikan sekolah menengah atas di tempuh di SMA Negeri 3 Majene, Pada 

Tahun 2009 – 2012. Pada Tahun 2012, penulis melanjutkan studinya pada Jurusan 
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